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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil LKM-A Suko Maju dan 

menganalisis kinerja keuangannya dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus 

dengan cara analisis kualitatif untuk profil dan analisis kuantitatif menggunakan 

perhitungan rasio (rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio 

aktivitas) untuk analisis kinerja keuangannya. Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa LKM-A Suko Maju berdiri pada tanggal 12 Maret 2012 yang 

dibentuk oleh anggota Gapoktan Suko Maju. Tujuan dibentuknya LKM-A Suko 

Maju untuk membantu mengembangkan usaha ekonomi agribisnis di Desa Rantih. 

Dengan adanya LKM-A Suko Maju diharapkan para petani akan lebih mudah 

dalam permasalahan permodalan. Kinerja keuangan LKM-A Suko Maju dilihat 

dari rasio likuiditas, rata-rata nilai rasio lancar dan rasio cepat tahun 2018-2020 

berada pada kondisi sehat. Dilihat dari rasio solvabilitasnya, rata-rata nilai rasio 

hutang atas modal dan rasio hutang atas aktiva tahun 2018-2020 berada pada 

kondisi sehat. Dilihat dari rasio profitabilitasnya, rata-rata nilai rasio ROI tahun 

2018-2020 berada pada kondisi yang kurang sehat dan ROE berada pada kondisi 

yang tidak sehat. Dilihat dari rasio aktivitasnya, rata-rata nilai rasio perputaran 

harta dan rasio perputaran piutang tahun 2018-2020 berada pada kondisi sangat 

tidak sehat. Kondisi kinerja keuangan tersebut dipengaruhi oleh rendahnya Sisa 

Hasil Usaha (SHU) yang diperoleh dan lemahnya perputaran pinjaman dan piutang 

LKM-A Suko Maju. Maka, LKM-A Suko Maju sebaiknya perlu meningkatkan 

jumlah anggota sehingga jumlah asset bertambah dan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

juga akan meningkat serta memaksimalkan perputaran harta dan mempercepat 

tagihan piutang agar tidak kesulitan uang tunai dan dapat membiayai kegiatan 

operasionalnya dengan baik. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the profile of LKM-A Suko Maju and analyze its 

financial performance from 2018 to 2020. The method used is a descriptive 

method with the type of case study research by means of qualitative analysis for 

profiles and quantitative analysis using ratio calculations (liquidity ratio, ratio 

solvency, profitability ratios and activity ratios) for financial performance analysis. 

Based on the results of the study, it was found that the LKM-A Suko Maju was 

established on March 12, 2012 which was formed by members of the Suko Maju 

Gapoktan. The purpose of the establishment of LKM-A Suko Maju is to help 

develop agribusiness economic businesses in Rantih Village. With the LKM-A 

Suko Maju, it is hoped that farmers will find it easier to deal with capital 

problems. LKM-A Suko Maju's financial performance is seen from the liquidity 

ratio, the average current ratio and fast ratio in 2018-2020 are in a healthy 

condition. Judging from the solvency ratio, the average debt-to-equity ratio and 

debt-to-asset ratio in 2018-2020 are in a healthy condition. Judging from the 

profitability ratios, the average ROI ratio for 2018-2020 is in an unhealthy 

condition and ROE is in an unhealthy condition. Judging from the activity ratio, 

the average value of the assets turnover ratio and the accounts receivable turnover 

ratio in 2018-2020 is in a very unhealthy condition. The condition of financial 

performance is influenced by the low Remaining Operating Income obtained and 

the weak loan and receivable turnover of LKM-A Suko Maju. So, LKM-A Suko 

Maju should increase the number of members so that the number of assets 

increases and the remaining operating income will also increase and maximize 

asset turnover and accelerate receivables so that there is no cash difficulty and can 

finance its operational activities properly. 
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